5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Profitabilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada
perusahaan Indeks LQ 45 di BEI.

Tinggi rendahnya profitabilitas yang diraih suatu perusahaan akan tetap membuat
perusahaan menerbitkan laporan keuangannya secara tepat waktu. Proses audit
yang dilakukan pada perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah sama
dengan proses audit perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi sehingga
memungkinkan perusahaan menyelesaikan proses auditnya secara tepat waktu
dan mencegah terjadinya penyampaian laporan keuangan auditan yang terlalu
lama kepada para pengguna laporan keuangan perusahaan.

Jenis industri berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada perusahaan
Indeks LQ 45 di BEI.

Jenis industri perusahaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
terjadinya audit delay suatu perusahaan. Perusahaan non keuangan cenderung
melaporkan laporan keuangannya lebih lama dari perusahaan keuangan. Proporsi
persediaan yang cenderung lebih rendah dibandingkan jenis aset lainnya
menyebabkan audit delay pada perusahaan dalam industri keuangan lebih
singkat. Hal ini karena auditor dapat mengabaikan atau menghabiskan sedikit
waktu untuk material errors yang seringkali ditemukan dalam melakukan audit
terhadap persediaan.

Ukuran KAP berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada perusahaan
Indeks LQ 45 di BEI.

Perusahaan yang diaudit oleh KAP big four mempunyai rata-rata audit delay
lebih lama daripada perusahaan yang diaudit oleh KAP non big four. Hal ini
diduga karena KAP big four memiliki banyak klien dan lebih cermat dalam
melakukan proses audit sehingga mengakibatkan audit delay yang lebih lama.
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4. Profitabilitas, jenis industri, dan ukuran KAP berpengaruh secara simultan
terhadap audit delay pada perusahaan Indeks LQ 45 di BEI.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan profitabilitas, jenis industri, dan
ukuran KAP memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap
audit delay perusahaan. Angka R square (R?) atau koefisien determinasi sebesar
0.431 (43.1%) menunjukkan bahwa secara simultan profitabilitas, jenis industri,
dan ukuran KAP memberikan kontribusi 43.1% dalam menjelaskan audit delay.
Sementara sisanya sebesar 56.9% (100%-43.1%) merupakan besarnya kontribusi
dalam menjelaskan audit delay yang dijelaskan faktor-faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

5.2. Saran

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan sebagai berikut.

1. Periode penelitian yang dipakai hanya tiga periode pengamatan, yaitu tahun
2014-2016 karena pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2014-2016 cenderung
stabil yang dapat dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia tahun
2014 sebesar 5.0%, tahun 2015 sebesar 4.9%, dan tahun 2016 sebesar 5.0%
(Indonesia Investments, 2017).

2. Obyek pada penelitian ini terbatas kepada perusahaan yang termasuk dalam
Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. Perusahaan Indeks LQ 45
memiliki audit delay yang relatif cepat karena merupakan perusahaan dengan
kondisi keuangan, prospek pertumbuhan, dan aktivitas transaksi yang tinggi di
BEI (Zulfikar, 2016).

3. Penelitian ini hanya meneliti profitabilitas, jenis industri, dan ukuran KAP
sebagai faktor yang mempengaruhi audit delay.

Berikut beberapa saran yang diajukan.

1. Bagi penelitian serupa yang dilakukan selanjutnya
a. Peneliti lanjutan diharapkan dapat melakukan penelitian menggunakan
data dengan jangka waktu lebih dari tiga tahun untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, dengan melakukan

penelitian lebih dari tiga tahun peneliti dapat melihat kecenderungan yang
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terjadi dalam jangka panjang sehingga dapat menggambarkan kondisi
yang sebenarnya terjadi.

b. Peneliti lanjutan diharapkan dapat memperluas obyek pada penelitian
selanjutnya dengan menggunakan data dari perusahaan yang tidak hanya
bergerak pada perusahaan Indeks LQ 45.

c. Peneliti lanjutan diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang
memiliki keterkaitan dengan variabel terikat, baik itu variabel bersifat
keuangan, seperti solvabilitas, maupun variabel yang bersifat non
keuangan, misalnya opini audit.

2. Bagi manajemen perusahaan
Perusahaan diharapkan dapat memberikan data-data yang diperlukan selama
proses pemeriksaan laporan keuangan agar kemungkinan terjadinya audit delay
menjadi lebih kecil sehingga laporan keuangan dapat dipublikasikan lebih awal.

3. Bagi auditor
Auditor disarankan untuk merencanakan pekerjaan lapangan dengan baik agar
proses audit dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Auditor mengeluarkan
laporan hasil audit yang sesuai dengan prosedur dan standar auditing yang
ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sehingga dapat
meminimalkan audit delay dan laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat
waktu khususnya bagi auditor yang mengaudit perusahaan non keuangan.

4. Bagi calon investor
Sebaiknya calon investor perlu menyadari bahwa akan ada kemungkinan
keterlambatan publikasi laporan keuangan, khususnya bagi perusahaan non
keuangan.

5. Bagi regulator
Sebaiknya badan regulator pasar modal dalam membuat kebijakan batas waktu
penyampaian laporan keuangan melihat pada jenis industri perusahaan.
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